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P ertanian rnasa depan dibahas dengan dirnensi pennasalahan pokok: 
produki d m  distribusi; diserlai kemiskinan, "sustahability" secara 
finansiaVekonomis dan fisik, tehologi d m  efisiensi, globalisasi dan 

kelangkam sumberdaya energi. Pengembangan agrobisnis dan agroindustri 
mempunyai perm dan peluang untuk merneahkan masalah distribusi, serta 
untukrneningkatkan nilai tambah hasil-hasil primer pertanian dan mengentaskan 
kemiskinan di wilayah pedesaan dan perkotaan. D a l m  era globalisasi dan 
kelangban surnberday a energi, agrobisnis d m  agroindustri memiliki keunggulan 
finansial/ekonomis dan pelestarim lingkungan, serta keunggulan lain secara 
internasional. 

Pembangunan pertanian, serta agrobisnis dan agrohdustri, pada gilirannya 
akan sangat ditentukan oleh pengembangan sumberdaya manusia. Salah satu 
jalurnya adalah pendidikan tinggi gerhnian. Diarilai bahwa pendidikan tinggi 
pertmian dewasa h i  masih lebih bemawasan pada pemecahan pernasalahan 
s e k h  kegiatara berproduksi ("on-fam"). Di rnasa depan, pendidikan tinggi 
pertanian perlu menyeimbangkan wawasannya anbra penanganan masalah 
"on-fam" deragan masalah "off-fann" (agrobisnis dan agroindustri) dengan 
Eetap memperhatikan pengembangan teknologi (daIam pengertian has) yang 
memihak pada pelestarian lingkungan, ekosistern dm alam. 

I. BENDAMULUW 
Mengapa pendidikan tinggi permian? Seberapa jauh kaitm pendidikan atau 
hvestasi d a l m  sumberdayamanusia dengm pembangunan d a n m j u d p e m i a n  
rnasa depan? Apa m a h a  atau hakekab dari agrobisnis dan agroindustri yang 
bemawasan lingkungan dalam pet-ianian masa depan tersebut? Ini adalah 
sejumiah p e m y a a n  yang menggelitik yang muncul ke permukaan dalam 
tulisan ini. 

Dafm teori ekonomi neoMasik dinyatakan bahwa perturnbuhan ekonomi 
(temasuk sekto; pertanian sebagai bagian yang integral) pada dwamya akan 



ditentukm oleh perubahan produktivitas sumberdaya (manusia dan modal) 
serb oleh perkembmgan teknologi. Bank dunia, d a l m  laporannya "The East 
Asian Miracle" (World Bank, 1993), dengan mengutip hasi1,beberapa studi 
sejumlah p'akar, menunjukkan b&wa di sejumlah negara berkmbang, jumlah 
murid yang terdaftar d m  aktif pada tingkat pendidikm primer (SekoIah Dasar) 
memberikan sumbangan yang nyata (didukung oleh bukti pengujian statistik) 
terhadap perkembangan pendapatan perkapita negara-negara tersebut. 
Sumbangan pendidikan primer ini sekitar 17 persen terhadap keragaman 
pendapatan perhpita anCarnegara.Arthya,negara berkembang yangmemajukan 
pendidikan thgkat primer saja sudahi m m p u  secara nyata meningkatkan 
pendapatan perkapita negaranya. 

NasiB ihcutan lain yang sangat menarik dari pengkajian Bank Dunia tersebut 
adal& bahwa ada kaitan positif yang nyata dan konsisten antara kecilnya 
kesenjmgan antara jumlah rnurid la&-IaE d m  perempuan ymg mendaftar dan 
aktif d a l m  pendidikan tingkat primer tersebut dengan tingkat pendapahn 
perkapita. Hal ini menunjukkan pentingnya peranserta wanita dalam pendidikan 
dari sejak dhi.  

Beberapa dekade sebe%umnya, secara empirik telah juga ditunjukkan 
bahwa penelitian dan pengembangan (kemampuan yang dihasilkan melalui 
pendidikan tinggi) dalam jangka panjang telah menyumbang secara nyata 
dan sangat berarti terhadap pertumbuhan ekonomi negara besar seperti 
h e r i k a  Serikat (dengan sumbangan sekitar50 persen terhadap pertumbuhan 
ekonomi negara tersebut). Tidak heran bahwa negara-negara maju sangat 
mengandalkan kemampuan teknologinya untuk memacu pertumbuhan 
ekonomi m e r e h  dan mencoba menguasai dunia dengan kernamguan tersebut; 
secara fisik dan ekonomi. 

Pertanyaan kita sekarang adalah apakah kita cukup mengandalkan 
pendidikan tingkat p r h e r  d m  sekunder saja (sekadar memiliki kemarnpuan 
baa-tulis d m  aritmetika) ahukah adambisi untukmengembangkan pendidikan 
tingkat tersier dalarn rangka meningkatkan kemampuan d a l m  penelitian dan 
pengembangan, secara khusus, dan pengembangan sumberdaya manusia, secara 
umum? Sarnpai sejauhmana kita yakini bahwa peningkatan mutu surnberdaya 
manusia daiam jumlah yang memadai akan lebih memacu perkembangan dan 
kemajuan negara kita di berbagai bidmg kehidupan? 



II. DIMENSI P E R W  
D E P M  

2.1 Masalalh Pok~k; Praduki dan Distsibusi 
Masalah pokok dalam pembangunan pertanian adalah peningkatan produksi 
dan distribusi (misalnya: mengacu pada Alexandratos, 1992); yang juga lazim 
untuk sektor perekonomian lainnya. Banyak bukti menunjuWcan bahwa kits 
sudah cukup berhasil dalam menangani masalah peningkatan produksi. Salah 
satu contoh yang sangat jelas adalah keberhasilan negara kita dalam swasembada 
beras. Produhi  pefianian lainnya (tanaman pangan lain, tanaman perkebunan, 
peternakan, perikanan dan perhutanan) terus meningkat tahun demi tahun. 
Tetapi mengapa masih ada sebagian masyarakat kita di bagian lain bumi kits ini 
yang mas& sangat terbatas bahan makanannya; bahkan ada yang hampir 
mendekati kelaparm? 

Hal yangsama jugadialami olehseluruh dunia. FAO, misalnya, melaporkan 
bahwa secara total, produksi pangan dunia sudah cukup (bahkan sudah menjadi 
over-supply) untukkebutuhan seluruh umat manusia apabila dihiiung atas dasar 
rata-rata perkapita. Tetapi kita juga mendengar dan mengetahui bany ak penduduk 
dunia yang mengalami kelaparan yang sangat memprihatinkan terutama di 
beberapa bagian benua Afrika. 

Ealu apa masalahnya? Jelas itu adaiah menyangkut masalah distribusi dan 
hi merupakan bidang garapan agrobisnis dan agroindustri yang mampu 
memperpanjang jangkauan geograG dan beragam tingkat kesejahteraan 
masyarakat dari berbagai produk pertanian yang berlebih tersebut. Produk 
pertanian perIu sampai di berbagai lapisan masyarakat d a l m  mutu yang 
memadai d m  harga yang ierjangkau sesuai dengan tingkat daya beli berbagai 
lapisan tersebut. 

Ini baru satu sisi dahi aspekdistribusi. Aspek inijuga menyanghtpen yediarut 
berbagai irpuf pertanian dan permodalan, serta infomasi teknik berwcok 
tanam. Dalam konteks perekonomian Indonesia, aspek ini tarnpahyakurang 
dilibatkan dalam sistem agrobisnis dm agroindustri. Sistem agrobisnis dan 
agroindustri yang dipromosikan dewasa ini lebih mengutamakan "sektor hilir* 
(pasca paoduhi) setclor pertanian. Pandangan seperti ini akan memberikan 
dampaktertentu bagi sekorpertaniata masa depan; secara khusus yang bersumber 
dari perbuatan kebijakan dengan landasan, sikap dan pandangan segerti itu. 

BeIakangan ini, dari diskusi di muka dan secara &usus di Indonesia, 
masalah distribusi ini juga telah menimbulkan berbagai dimensi pemasal&an 
lain di mtaranya: (i) kemiskinar? yang belum bisa dientaskan s e a r a  kese lu r~han~  



(ii) keterlanjutan ("sustainability") secara ekonomis-finansial maupun yang 
I 

terkait dengan dampak lingbngan, serta (iii) perkembangan teknologi dalarn 
suatu sistem agrobisnis secara menyeluruh. Dalarn perkembangan keterbukaan 
antara negara-negara dunia disertai pesatnya perkembangan daIam teknologi 
inforrnatika, rnuncul pula dimensi keempat yakni konsekuensi dari globalisasi 
terhadap perkembangan ekonomi secara keseluruhan serta dalm lingkup sosial 
budaya dan politik. Di samping itu, dalarn negeri dan secara inlernasional, l i ta  
akan mengalami rnasalah kelangkaan sumberdaya energi konvensional (minyak, 
gas burni, dan batubara) yang sedikit banyak mempunyai kaitan dengan 
pertanian masa depan. Sernua dimensi tersebut, dalam berbagai m j u d  yang 
suiit dibedakan dirnensinya, berdampakpula terhadap warna dan sifat pertanian 
masa depan. 

Berbagai perubdan tersebut sangat perlu diantisipasi setelah terlebih 
dahulu mempelajarlnya secara sistimatik dan cemat.  Di sini menjadi jelas 
&rl&at peran yang sangat penting, bahkan substansial, dari pendidikan tinggi 
atau tersier, secara khusus yang berlatar belakang pertanian dalam wawasan 
yang lebih luas. Peran tersebut perlu dikaji secara mendalam ("deliberated") 
untuk diwjudkan dalarn sistem pendidikan tinggi di masa depan. 

Berikut, berbagai dimensi tersebut akan d i b j i  Iebih l a j u t  dari sudut 
pandang atau dalam kaitannya dengan peran d m  peluang pengembmgan 
agrobisnis dan agroindustri di masa depan. 

2.2 KemiisEman 

Dalam beberapa Pelita, negara kita telah berhasil menurunkan secara drastis 
jumlah penduduk tergolong miskin atau sangat miskin. Namun, jumlah 
penduduk golongan tersebut masih cukup besar, sekitar 27 juta menurut 
statistik terakhir. Terdapat berbagai persepsi dan pemahaman tentang aspek 
h i ,  tetapi pertanyam yang lebih penting adalah: sampai berapa lama golongan 
ini masih terdapat dalam jumlah yang cukup besar di masa depan? Yang sering 
dipertanyakan juga adalah bagairnana penyebaran porsinya dalarn lingkup 
pertanian dan pedesaan, di satu pihak, dan di daerah perkotaan di pihak lain 
(lihatjuga diskusi yang lebih mendalam dalarn aspek yang sama dalam: Vyas, 
1992 dan Longworth, 1992). 

Bagi kita'para intelektual beriatar belakang pertmian dalam pengertian 
luas, bisa juga menyadari adanya kaitan masalah produksi d m  distribusi dalam 
pembangunan pertanian dengan kemiskinan baik dalam l i n g h p  pedesaan dan 
perkotaan. Hal ini te ru tma akan lebih jelas apabila E ta  memperhatikan bahwa 
indikator kemiskinan yang dipergunakan dan relevan sebagian besar 



mencemhkan kemmpuan individual memuaskan kebutuhannya dan seleranya 
dengan berbagai produk pertmian. 

Kegagalan atad keberhasilan pengembangan agrobisnis dan agroindustri 
&lam mengatasi masalah distribusi bisa diibaratkan sebuah pisau bemata dua. 
Di wilayah pedesaan dan pertanian, dampak kegagalannya bisa menekan harga 
dan tingkat upah riel sehingga pada gilirannya menekan pula pendapatan riel 
masyarakat pedesaan dan pertanian. Pada saat bersamam, di wilayah perkotam, 
dampak kegagalannya bisa menyebabkan harga-harga produk pertanian 
( terutma pangan) menjadi relatif lebih mahal bagi lapisan tertentu masyarakat 
dan pada gilirannya pendapatan riel mereka juga ditekan. Sebagim (kecil atau 
besar) dari golongan tersebut mungkin m m p u  melepaskm diri dari rnasa 
transisi yang sulit dan berkepanjangan tersebut; apabila mereka mampu 
menginvestasikan sesuatu untuk meningkatkan kemampuan individualnya 
melalui berbagai cara, di antaranya pendidikan. 

2.3 "Sustainability" dan Ketidakseimbangan Perburnbulran 
Uang perlu disadari pula dari dimensi kenriskinan tersebut, secara khusus di 
wilayah pedesaan, adalah bahwa sebagian dari mereka yang tidak m m p u  
melepaskan diri lalu terpaksa melepas asetnya ("temakan modal") dengan 
harapan bisa bertahian lebih I m a  d a l m  rnasa sulit tersebut. Dahulu, ada pihak 
yang secara optimis berhipotesis bahwa " kapitalk desa" tidak akan terbentuk, 
dewasa ini hipotesis tersebut bisa dipatahkan. Di beberapa daerah pedesaan 
Jawa, secara khusus sentral produksi padi, bmyak petani yang memiliK lahan 
luas di atas 10 hektar bahkan ada yang memiliki lahan lebih dari 100 hektar 
(misalnya Sinaga et. a!., 1992). 

Dalam skala kecil, petani berlahan luas tersebut mampu mengembangkan 
kegiatan agrobisnis dan agroindustri melalui integrasi vertikal dan horizontal 
berbagai kegiabn k e d a l m  satu manjemen. Tujuannya adalah untukmenghemat 
biaya usaha tani dalam tertekamya harga berbagai produk pertanian sebagai 
akibat rnasih lemahnya sistem dan penmganan distaibusi tersebut di muka. Di 
sisi lain, biaya alternatif (opportcmity costs) M a n  pertanian di pedesaan 
semakh tinggi sehingga banyak alternatif usaha tani yang melibatkan petani 
kecil tidak lagi merniliki keuntungan komparatif. Temtarna hal tersebut d i a l m i  
oleh merelca yang berada di atau dekat dengan daerah perkotaan. 

Sebagian rnereka dari wilayah perkotaan memasuki daerah pedesaan atau 
prakarsa sendiri atau mengiht i  program resmi pemerintah seperti transmigrasi. 
Sebagian dari wilayah perkotaan ini tetap bertahan atau bergeser ke pinggiran 
kota yang cepat atau lambat a k a  bergusur kembali oleh karena cepatnya 




























